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<b>ABSTRAK</b><br>

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memberikan gambaran mengenai eksistensi jaminan kredit yang
berupa gadai saham dalam praktek perbankan dewasaini. Dalam rangka penyusunan skripsi ini, penulis
mengumpulkan data-data dengan mempergunakan dua metode penelitian, yaitu penelitian kepustakaan dan
penelitian lapangan. Bank di dalam memberikan fasilitas kredit kepada nasabahnya mensyaratkan adanya
jaminan (pasal-24 ayat 1 Undang-Undang Pokok Perbankan no 14 tahun 1967). Di dalam hukum positif
Indonesia dikenal beberapa bentuk lembaga jaminan untuk suatu pinjaman kredit, yaitu jaminan kebendaan
dan jaminan perorangan. Jaminan kebendaan yaitu adanya suatu benda tertentu yang dipakai sebagai
jaminan, dalam hal ini dibedakan antara benda bergerak dan benda yang tidak bergerak. Lembaga jaminan
untuk benda bergerak dikenal dalam bentuk Gadai (pand) dan Fiducia sedangkan untuk benda yang tidak
bergerak dikenal dalam bentuk Hipotik dan Creditverband. 1 Saham, yang merupakan bagian dari modal
suatu Perseroan Terbatas, menurut hukum termasuk sebagai salah satu benda bergerak yang tidak berwujud.
Sebagal benda bergerak yang tidak berwujud maka saham dapat dialihkan kepada pihak lain dan juga dapat
dijadikan sebagai jaminan hutang yang pengikatannya adalah dengan cara gadai. Gadai adalah hak
kebendaan yang bersifat ineniberi jaminan. Obyek gadai adalah benda bergerak, baik yang berwujud
maupun yang tidak berwujud. Dewasaini di dalam praktek perbankan saham seraakin banyak dijadikan
sebagai jaminan kredit. Penggadaian saham umumnya diperlukan untuk sebagai tambahan jaminan .di
dalam pemberian kredit yang bernilai cukup besar. Saham ada yang sebagai Efek (saham yang berasal dari
Perseroan Terbatas yang terbuka, yang dijuabelikan di Pasar modal/Bursa), dan ada pula saham yang bukan
sebagal Efek yaitu saham yang berasal dari Perseroan Terbatas yang tertutup. Di dalam prakteknya,
khususnya pada BNI 1946 dan BRI j*ang sering digadaikan adalah saham-saham yang berasal dari
Perseroan Terbatas yang tertutup, namun demikian hal ini bukan berarti saham yang sebagai Efek tidak
dapat dijadikan sebagai jaminan kredit. Saham yang dikeluarkan oleh Perseroan Terbatas dapat berupa
saham atas | nama ataupun saham atas unjuk/saham blangko. Terdapat perbedaan raengenai cara
penggadaian saham atas nama dan saham atas unjuk, dan juga terdapat perbedaan mengenai saat lahirnya
hak gadai. Sehubungan dengan penggadaian saham ini maka ada beberapa pendapat mengenai apakah hak
dan kewajiban pemilik saham beralih atau tidak kepada penerima gadai.
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